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ABSTRAK

Penggunaan jig tipe pan american pada instalasi jig primer di kapal keruk yang
dimiliki PT. Tambang Timah, masih cukup baru digunakan yaitu pada instalasi jig primer di
kapal keruk 16 Kebiang, sementara ini baru pada instalasi jig primer saja digunakan jig tipe
pan american. Untuk itu perlu diketahui efektifitas proses pencucian bijih timah pada jig
primer tipe pan american di kapal keruk 16 Kebiang dibandingkan dengan penggunaan jig
tipe yuba pada instalasi jig primer di kapal keruk 17 Singkep 31, yang lebih sering dipakai
pada instalasi jig primer di kapal keruk.

Pada proses pencucian bijih timah di kapal keruk, efektifitas proses pemisahan bijih
timah pada jig primer dapat dilihat dari besar kecilnya nilai recovery dan nilai Sn yang
losses pada jig primer. Pada proses pencucian bijih timah dengan jig primer tipe pan
american di kapal keruk 16 Kebiang menghasilkan overall recovery rata-rata jig primer
sebesar 98,25 % dengan jumlah rata-rata Sn yang losses yaitu 1,774 kg/jam, sedangkan jig
primer tipe yuba di kapal keruk 17 Singkep 31 menghasilkan overall recovery rata-rata jig
primer sebesar 97,45 % dengan rata-rata Sn yang losses yaitu 4,611 kg/jam.

Dari hasil analisa dan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa jig primer tipe
pan american seperti yang digunakan di kapal keruk 16 Kebiang lebih efektif dibandingkan
dengan jig primer tipe yuba seperti yang digunakan di kapal keruk 17 Singkep 31 karena

menghasilkan rata-rata overall recovery yang lebih besar dengan jumlah Sn yang losses
yang lebih sedikit.

Kata kunci : Jig primer tipe pan american, jig primer tipe yuba, overall recovery, losses
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

PT. Tambang Timah Unit Kundur merupakan unit PT. Timah (Persero)
Tbk yang hanya melakukan penambangan bijih timah di lepas pantai atau di
dasar laut. Penambangan bijih timah di dasar laut dapat dilakukan dengan
menggunakan Kapal Keruk dan Kapal Isap Produksi (KIP). Dalam
penambangan menggunakan kapal keruk, salah satu faktor yang sangat
mendukung kesuksesan dari proses penambangan adalah proses pencucian bijih
timah hasil dari penambangan. Pencucian adalah bagian penambangan timah di
objek produksi. Material bijih timah yang ditambang di lepas pantai adalah
material lepas dan tidak kompak sehingga proses penambangan dan pencucian
harus benar-benar dimaksimalkan untuk menghindari material yang terbuang
(losses). Oleh karena itu maka pada proses pencucian diperlukan perhatian
khusus terutama berkaitan dengan alat-alat pencucian yang dipakai pada proses
pencucian kapal keruk.

Alat pemisah utama yang terdapat pada kapal keruk adalah jig. Instalasi
alat jig yang dipakai di kapal keruk yang dimiliki PT. Timah (Persero) Tbk
selama ini masih dominan menggunakan jig tipe yuba sedangkan jig tipe pan
american dominan digunakan pada instalasi jig pada kapal isap produksi.
Secara umum jig tipe yuba dan pan american termasuk dalam jenis jig yang
sama yaitu jenis fixed sieve diaphragm jig yang memiliki saringan tetap di

mana gerakan pulsion dan suction dihasilkan dari diaphragma yang terbuat dari
karet. gl W
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Perbedaan utama dari kedua tipe jig tersebut adalah arah pergerakan
rubber membran dan alat penggeraknya, dimana pada tipe jig pan american
diapragma digerakkan oleh torak yang naik turun karena dihubungkan dengan
eksentrik sehingga gerakan membrannya searah pada saat melakukan gerakan
pulsion maupun suction. Sedangkan pada tipe jig yuba gerakan membrannya
tegak lurus dengan gerakan isapan dengan penggerak menggunakan pulsator
dengan motor listrik dan gear box.

Penggunaan instalasi jig tipe pan american pada kapal keruk yang
dimiliki PT. Tambang Timah masih cukup baru digunakan yaitu pada instalasi
jig di kapal keruk 16 Kebiang yang sementara ini baru pada instalasi jig primer.
Untuk itu perlu diketahui efektifitas proses pencucian bijih timah dengan
menggunakan jig primer tipe pan american di kapal keruk 16 Kebiang
dibandingkan dengan menggunakan tipe jig yuba pada instalasi jig primer di
kapal keruk 17 Singkep 31 yang lebih sering dipakai pada instalasi jig primer di
kapal keruk.

Keberhasilan proses pencucian yang baik pada kapal keruk,
berhubungan dengan banyaknya biji timah (mineral kasiterit) yang dihasilkan
kapal keruk, serta jumlah kadar Sn yang dihasilkan dari proses pencucian bijih
timah pada kapal keruk. Efektifitas dari proses pencucian dengan menggunakan
alat jig dapat dilihat dari banyak sedikitnya jumlah Sn yang losses serta
persentase kadar mineral Sn dalam failing sebagai material yang terbuang
(losses). Karena itu perlu dilakukan studi terhadap banyak sedikitnya perolehan
(recovery) dan jumlah serta kadar mineral Sn yang losses sebagai material yang
terbuang dalam tailing antara jig primer tipe yuba dan tipe pan american pada
proses pencucian di kapal keruk sehingga diketahui perbandingan efektifitas

pencucian bijih timah antara kedua tipe jig tersebut pada sistem pencucian di
kapal keruk.
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I.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang
efektifitas proses pencucian bijih timah antara jig primer tipe yuba dan tipe pan
american pada sistem pencucian di kapal keruk berdasarkan banyak sedikitnya
nilai Sn sebagai material yang terbuang (losses) dalam lailing serta nilai
perolehan (recovery) pada masing-masing tipe jig primer tersebut sehingga
dapat diketahui perbandingan efektifitas pencucian bijih timah antara kedua tipe

jig primer tersebut pada sistem pencucian di kapal keruk.

1.3. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini mengenai efektifitas proses
pencucian bijih timah pada jig primer tipe pan american di kapal keruk 16
Kebiang dan jig primer tipe yuba di kapal keruk 17 Singkep 31 yang dikaji
melalui banyaknya nilai perolehan (recovery) serta nilai Sn sebagai material
yang terbuang di dalam tailing (/osses) pada masing-masing tipe jig primer
pada sistem pencucian di kapal keruk tersebut. Sedangkan variabel-variabel
yang mempengaruhi kinerja dari alat jig seperti panjang pukulan, frekuensi
pukulan, kecepatan aliran cross flow, keadaan bed jig merupakan variabel tetap

atau dalam keadaan standar.

I.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui efektifitas pencucian bijih timah pada jig primer tipe yuba dan
Jig primer tipe pan american berdasarkan nilai recovery dan nilai Sn yang
losses antara kedua tipe jig primer tersebut pada sistem pencucian di kapal
keruk.

b. Membandingkan mana yang lebih efektif proses pencucian bijih timah
antara jig primer tipe yuba dan jig primer tipe pan american berdasarkan

nilai recovery dan nilai Sn yang losses pada sistem pencucian kapal keruk.
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c. Studi dan analisis tentang nilai variabel yang mempengaruhi efektifitas dari
proses pencucian bijih timah antara menggunakan jig primer tipe yuba dan

jig primer tipe pan american di kapal keruk.

Manfaat penulisan:

a. Memberikan gambaran tentang efektifitas proses pencucian bijih timah
dengan menggunakan jig primer tipe pan american dan jig primer tipe yuba
berdasarkan nilai recovery dan nilai Sn yang losses pada sistem pencucian di
kapal keruk.

b. Dengan mengetahui efektifitas dari proses pencucian bijih timah antara
kedua tipe jig primer tersebut, sehingga dapat dijadikan sebagai masukan
tentang perbandingan efektifitas dari penggunanan kedua tipe jig primer

| tersebut pada proses pencucian bijih timah di jig primer pada sistem

pencucian di kapal keruk di PT. Tambang Timah.

I.5. Metode Penelitian
Metode penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Pengamatan dan Pengambilan Data
Data-data yang diperlukan adalah :
1. Data primer
Data primer merupakan data yang diukur langsung di lapangan
yang masih berbentuk data mentah, meliputi pengambilan sampel
berupa konsentrat dan failing dari setiap jig primer tipe pan american di
kapal keruk 16 Kebiang dan tipe yuba di kapal keruk 17 Singkep.
2. Data sekunder
Data penunjang yang berasal dari literatur (kepustakaan) dan data
perusahaan yang menunjang dalam penelitian, meliputi pengumpulan
data tentang kondisi instalasi alat jig pada sistem pencucian di kapal

keruk 16 Kebiang dan kapal keruk 17 Singkep, data sfesifikasi teknis
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alat jig primer tipe pan american di kapal keruk 16 Kebiang dan tipe
yuba di kapal keruk 17 Singkep serta pengambilan data-data yang
menunjang pada penelitian ini.
b. Metode Kualitatif

Pada metode ini dilakukan wawancara langsung dengan petugas di

lapangan, adapun kegiatan ini untuk membahas tentang penyimpangan-

penyimpangan yang mungkin dapat terjadi dari segi kondisi lapangan.

c. Pengolahan dan Analisa data lapangan

1. Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan meliputi kegiatan preparasi sampel serta
analisa kadar Sn pada konsentrat dan tailing dengan menggunakan
mikroskop polarisasi, dengan mengetahui solid kering dan kadar dari
konsentrat dan tailing dari proses jigging untuk menghitung recovery
dari setiap tipe jig primer.

2. Analisa data
Setelah data primer terkumpul dan dilakukan pengolahan data maka
pada tahap akhir dilanjutkan dengan menganalisa data berupa jumlah
serta kadar Sn di dalam tailing sebagai material yang terbuang (losses)
dan recovery yang dihasilkan pada jig primer tipe pan american dan jig
primer tipe yuba, sehingga dapat diketahui perbandingan efektifitas
pencucian bijih timah dengan menggunakan pada jig primer tipe pan

american dan jig primer tipe yuba.

d. Metode Penyelesaian Masalah

Dimana pada metode ini masalah-masalah diselesaikan dengan
menggunakan rumus-rumus yang ada dan selanjutnya disajikan dalam

bentuk tabel atau perhitungan penyelesaian.

Secara umum tahapan penelitian yang dilakukan dalam penulisan laporan
skripsi ini dapat dilihat pada (Gambar 1.1).
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